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Abstrak. Long distance marriage memunculkan beberapa masalah dalam perkawinan. Ada beberapa
kebutuhan dalam long distance marriage yang tidak bisa terpenuhi, seperti kebutuhan seksual dan waktu
luang bersama. Hal ini akan berkaitan dengan masalah kepuasan perkawinan. Akan tetapi, ditemukan pada
suami di Desa Bogor dapat mencapai kepuasan perkawinan walaupun ada kebutuhan yang tidak bisa
terpenuhi. Hal ini karena suami berusaha menjaga hubungan perkawinannya dengan melakukan usaha
untuk memenuhu aspek-aspek dalam perkawinannya. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memperoleh
gambaran mengenai kepuasan perkawinan suami yang memiliki istri TKW di Desa Bogor – Indramayu.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif. Alat ukur yang digunakan adalah
ENRICH Marital Satisfaction (Fowers & Olson1989). Responden dalam penelitian ini adalah 52 orang
suami yang memiliki istri TKW di Desa Bogor - Indramayu. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh 55,7%
suami memiliki kepuasan perkawinan tinggi dan 44,3 % suami memiliki kepuasan perkawinan rendah.
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A. Pendahuluan

Menurut UU Perkawinan No. 1 Tahun 1974, perkawinan adalah ikatan lahir
batin antara seorang pria dan seorang wanita sebagai suami istri dengan tujuan
membentuk keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan
Yang Maha Esa. Setiap individu yang menjalani perkawinan tentunya menginginkan
kehidupan rumah tangga yang bahagia dan mendapat kepuasan perkawinan. Banyak
orang yang berbondong-bondong mencari pekerjaan ke kota-kota besar bahkan luar
negeri dengan harapan bisa mendapat pekerjaan yang layak dengan upah besar.
Mencari pekerjaan adalah bukan hal yang mudah apalagi dengan berbekal tingkat
pendidikan yang rendah. Sangat sulit untuk mendapat pekerjaan dengan upah yang
besar apabila calon pekerja tidak mempunyai pendidikan yang cukup serta
keterampilan yang memadai. Tidak sedikit penduduk Indonesia memilih bekerja
sebagai TKI (Tenaga Kerja Indonesia) di luar negeri. Berdasarkan data dari BNP2TKI
(Badan Nasional Penempatan dan Perlindungan Tenega Kerja Indonesia) pada tahun
2014 Indonesia telah mengirimkan TKI sebanyak 429.872, dengan 57% tenaga kerja
wanita dan 43% tenaga kerja pria. Kabupaten Indramayu menempati urutan pertama
daerah dengan TKI terbanyak dengan jumlah TKI 3.551 kemudian di susul oleh
Kabupaten Lombok Timur 3.465 dan Kabupaten Cirebon 2.037. Sebagian besar TKI
yang berasal dari Indramayu adalah tenaga kerja wanita.

Salah satu alasan bekerja sebagai tenaga kerja wanita di luar negeri adalah
untuk menyokong ekonomi keluarga. Tidak jarang para tenaga kerja wanita yang
bekerja di luar negeri sudah berkeluarga. Kondisi demikian membuat pasangan suami
istri harus menjalani perkawinan jarak jauh atau long distance marriage. Berdasarkan
data yang didapat dari kantor Balai Desa Bogor, Kecamatan Sukra, Kabupaten
Indramayu, terdapat 71 perempuan yang bekerja sebagai TKW. Jumlah wanita yang
bekerja sebagai TKW meningkat dari tahun ke tahun. Pada tahun 2010 tercatat ada 35
TKW, tahun 2011 berjumlah 38, tahun 2012 berjumlah 48, tahun 2013 berjumlah 59,
dan tahun 2014 berjumlah 70.
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Berdasarkan hasil wawancara dengan Kepala Desa Bogor, rata-rata wanita
yang ingin bekerja di luar negeri karena keluarganya terlilit hutang serta penghasilan
suami tidak cukup untuk memenuhi kebutuhan keluarga. Sebagian besar tenaga kerja
perempuan dikirim ke luar negeri untuk bekerja sebagai pembantu rumah tangga,
buruh, dan pengasuh. Dengan demikian tidak banyak laki-laki yang bekerja di luar
negeri. Masa kontrak kerja sebagai TKW berkisar antara dua sampai empat tahun.
Banyak dampak positif dan negatif yang dirasakan suami selama ditinggal istri bekerja
di luar negeri. Kondisi ekonomi keluarga sangat terbantu dengan istri bekerja sebagai
TKW. Rasa rindu dan kesepian terkadang dirasakan oleh para suami, namun
kehadiaran anak bisa mengobati kerinduan terhadap istri. Suami selalu yakin bisa
menjalani semua ini sampai istrinya kembali. Beberapa suami mengatakan bahwa
istrinya bekerja demi keluarga dan akan kembali lagi berkumpul dan melepas rindu
bersama keluarga. Untuk menjaga hubungan perkawinannya, para suami sebisa
mungkin selalu berkomunikasi dengan istri melalui telepon maupun melalui internet
dan jika ada masalah harus bisa didiskusikan untuk mencari jalan keluar permasalahan
tersebut. Sesuai dengan apa yang dikemukakan oleh Karney & Bradbury (1995),
bahwa kemampuan pasangan dalam memecahkan masalah merupakan hal yang
penting dalam kelangsungan hubungan perkawinan.

Ada beberapa kebutuhan dalam perkawinan yang tidak terpenuhi oleh suami
ketika istrinya bekerja di luar negeri. Salah satunya adalah kebutuhan seksual dan
waktu luang bersama. Walaupun dalam hal ini tidak terpenuhi, bukan berarti hal ini
merusak hubungan perkawinan di anatara mereka. Mereka menilai bahwa hubungan
seksual dengan istri saat istri pulang karena cuti atau masa kontrak habis, tetap
memuaskan, karena mereka merasa mempunyai ikatan emosi dengan istrinya. Namun,
ada beberapa suami yang menilai bahwa dalam hal ini mereka kurang puas karena
mereka jarang berhubungan seksual. Bagi beberapa suami, mereka berpuasa untuk
mengendalikan dorongan seksual mereka dan lebih mendekatkan diri kepada Allah.
Suami berpegang teguh bahwa menikah adalah dan tanggung jawab. Dengan merasa
bahwa perkawinan itu adalah ibadah kepada Allah, berusaha menghindari perilaku
buruk dalam perkawinan seperti selingkuh yang dapat merusak hubungan perkawinan
mereka. Suami menambahkan bahwa kesetiaan itu adalah hal yang penting. Menurut
Christiano (dalam Marini dan Julinda, 2010) agama akan memberi pengaruh dengan
memberi nilai-nilai suatu hubungan, norma dan dukungan sosial yang memberi
pengaruh besar dalam pernikahan, dan mengurangi perilaku berbahaya dalam
pernikahan.

Jika suami bisa mengatatasi permasalahan-permasalahan dalam
perkawinannya, mereka mengaku tidaklah terlalu berat untuk menjalani hal ini sampai
nanti istrinya pulang. Hal ini berkaitan dengan kepuasan perkawinan, di mana
perkawinan dapat bertahan lama jika individu merasa puas dengan perkawinannya
(Previt & Amato, 2003 ; Trent & South, 2003). Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
memperoleh gambaran mengenai kepuasan perkawinan suami yang memiliki istri
TKW di Desa Bogor – Indramayu.

B. Landasan Teori

Perkawinan merupakan hubungan antara pria dan wanita yang diakui dalam
masyarakat yang melibatkan hubungan seksual, adanya penguasaan dan hak mengasuh
anak dan saling mengetahui tugas masing-masing sebagai suami istri (Duval & Miller,
1985).  Perkawinan di Indonesia diatur oleh UU No 1 Tahun 1974 tentang



Studi Mengenai Kepuasan Perkawinan Suami yang Memiliki Istri TKW di Desa Bogor …| 285

Psikologi, Gelombang 1, Tahun Akademik 2015-2016

Perkawinan. Berdasarkan UU tersebut perkawinan di definisikan sebagai ikatan lahir
batin antara seorang pria dan seorang wanita sebagai suami istri dengan tujuan
membentuk keluarga atau rumah tangga yang bahagia dan kekal berdasarkan
Ketuhanan Yang Maha Esa.

Kepuasan perkawinan adalah perasaan subjektif yang dimiliki oleh suami atau
istri terhadap perkawinannya atau terhadap aspek-aspek yang ada di dalam perkawinan
itu sendiri yang berada dalam suatu kontinum dari yang sangat puas sampai yang tidak
puas (Olson & Hamilton, 1983). Olson & Fowers (1989; 1993) mengidentifikasi
adanya 10 aspek dalam perkawinan yang sangat penting dalam membentuk kepuasan
perkawinan. Jika individu memiliki penilaian yang positif terhadap aspek-aspek
tersebut, maka individu cenderung memiliki kepuasan perkawinan yang tinggi.

Aspek-aspek tersebut antara lain adalah communication, aspek ini melihat
bagaimana perasaan dan sikap individu dalam berkomunikasi dengan pasangannya.
Aspek Leisure activity menilai pilihan kegiatan yang dilakukan untuk mengisi waktu
senggang yang merefleksikan aktivitas yang dilakukan secara personal atau bersama.
Aspek religious orientation menilai makna keyakinan beragama serta bagaimana
pelakanaannya dalam kehidupan sehari-hari. Aspek conflict resolution berfokus untuk
menilai persepsi suami istri terhadap suatu masalah serta bagaimana pemecahannya.
Aspek financial management menilai sikap dan cara pasangan mengatur keuangan,
bentuk-bentuk pengeluaran dan pembuatan keputusan tentang keuangan. Aspek sexual
orientation berfokus pada refleksi sikap yang berhubungan dengan masalah seksual,
tingkah laku seksual, serta kesetiaan terhadap pasangan. Aspek family and friends
menilai perasaan dan kekhawatiran tentang hubungan dengan kerabat, mertua, dan
teman-teman. Aspek children and parenting megukur sikap dan perasaan terhadap
tugas mangasuh dan membesarkan anak. Aspek personality issues melihat
penyesuaian diri dengan tingkah laku, kebiasaan-kebiasaan serta kepribadian
pasangan. Aspek equalitarian roles menilai perasaan dan sikap individu terhadap
peran yang beragam dalam kehidupan pernikahan.

C. Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi deskriptif. Alat ukur
yang digunakan dalam penelitian ini adalah ENRICH Marital Satisfaction (Fowers &
Olson1989). Subjek penelitian adalah 52 orang suami yang memiliki istri TKW di
Desa Bogor – Indramayu.

D. Hasil dan Pembahasan

Diagram 4.1 Persentase Kepuasan Perkawinan
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Berdasarkan data frekuensi variabel kepuasan perkawinan diperoleh 55,7%
orang suami memiliki kepuasan perkawinan tinggi dan 44,3% orang suami memiliki
kepuasan perkawinan rendah.

Diagram 4.2 Persentase Aspek-Aspek Kepuasan Perkawinan Pada Suami
dengan Kepuasan Tinggi

Dapat disimpulkan dalam Diagram 4.2 menunjukkan bahwa aspek yang
mempunyai persentase kepuasan paling tinggi adalah financial management sebesar
96,6% dan religious orientation yaitu sebesar 96,6%.

Diagram 4.3 Persentase Aspek-Aspek Kepuasan Perkawinan Pada Suami
dengan Kepuasan Rendah

Dapat disimpulkan dalam Diagram 4.3 menunjukkan bahwa aspek yang
mempunyai persentase tidak memuaskan paling tinggi adalah children and parenting
yaitu sebesar 69,6%.

Berdasarkan hasil penelitian suami yang memiliki kepuasan perkawinan tinggi
adalah 55,7% dan yang memiliki kepuasan perkawinan rendah adalah 44,3%. Suami di
Desa Bogor menjalani perkawinan jarak jauh dengan istrinya dikarenakan istri bekerja
sebagai TKW untuk membantu ekonomi keluarga. Suami menginginkan kehidupan
kerluarganya menjadi lebih baik dan hubungan perkawinannya terjaga walau harus
menjalani perkawinan jarak jauh. Apabila suami menghayati bahawa hubungan
perkawinan dengan istrinya memuaskan maka suami akan bahagia. Ada beberapa
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suami yang menghayati bahwa masalah-masalah dalam menjalani perkawinan jarak
jauh ini bisa diatasi dan hubungan mereka pun baik-baik saja walaupun ada beberapa
aspek dalam perkawinan tidak terpenuhi atau tidak terpuaskan, aspek tersebut adalah
aspek leisure activity dengan persentase tidak memuaskan sebesar 34,5% dan family
and friends sebesar 37,9% (dalam diagram 2). Hal ini bukan berarti suami merasa
tidak puas dengan perkawinannya. Seperti yang bisa dilihat dalam diagram 2
gambaran persentase aspek-aspek kepuasan perkawinan pada suami yang mempunyai
kepuasan perkawinan tinggi menunjukkan persentase kepuasan masing-masing aspek
yang rata-rata adalah lebih tinggi.

Aspek yang memiliki persentase kepuasan paling tinggi adalah financial
management sebesar 96,6% dan religious orientation sebesar 96,6%. Suami banyak
yang merasa puas pada aspek financial management hal ini dikarenakan kondisi
ekonomi keluarga menjadi lebih baik ketika istrinya bekerja menjadi TKW. Pada
aspek religious orientation, suami menghayati bahwa perkawinannya adalah ibadah.
Kondisi long distance marriage dijalani dengan sabar dan percaya kepada Allah SWT
bahwa suatu saat ia akan mendapatkan kehidupan yang lebih baik karena istri berjuang
untuk bekerja. Kesabaran adalah nilai penting dalam menjaga hubungan perkawinan
ini. Bersabar menahan rindu akan istri dan bersabar untuk menghadapi permasalahan
dalam hubungan ini.

Pada suami yang mempunyai kepuasan perkawinan rendah ditemukan aspek
yang mempunyai persentase kepuasan rendah paling tinggi adalah children and
parenting (dalam diagram 3). Pada aspek children and parenting suami menghayati
bahwa mengasuh anak lebih berat jika tanpa bantuan istri, hal ini sejalan dengan
penelitian yang mengungkapkan bahwa kehidupan perkawinan jarak jauh menjadi
lebih sulit dengan kehadiran anak, di mana salah satu orang tua mendapat tugas lebih
banyak dan harus tinggal bersama anak (Rotter, Barnett, & Fawcett dalam Rhodes,
2002).

E. Kesimpulan

1. Sebagian besar suami yang memiliki istri TKW di Desa Bogor memiliki
kepuasan perkawinan tinggi.

2. Pada suami yang memiliki tingkat kepuasan perkawinan tinggi, aspek yang
paling berperan adalah financial management dan religious orientation. Hal ini
karena suami merasa bahwa kondisi ekonomi keluarga menjadi lebih baik dan
suami menghayati bahwa perkawinannya adalah ibadah.

3. Pada suami yang memiliki tingkat kepuasan perkawinan rendah, aspek yang
paling tidak memuaskan adalah children and parenting. Suami menghayati
bahwa mengasuh anak adalah yang berat jika ia harus mengasuh anak tanpa
bantuan istri.
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